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ABSTRAK

Abstrak: Roti merupakan sebuah produk pangan yang memiliki pangsa pasar terbesar
yang sangat disukai oleh berbagai kalangan dan terus mengalami peningkatan hingga
tahun 2032. Oleh karena itu roti memiliki peluang pasar yang baik untuk masa kini dan
masa yang akan datang. Tujuan dari kegiatan ini selain untuk meningkatkan hardskill
mitra berupa peningkatan kemampuan kapasitas dan varian produksi, juga untuk
meningkatkan softskill yakni kemampuan melakukan perizinan usaha dan penggunaan
sosial media sebagai media pemasaran. Metode yang digunakan dengan memberikan
pendampingan izin usaha, sertifikasi halal, dan pelatihan penggunaan alat produksi
menggunakan alat Profer dan oven dengan kapasitas besar. Mitra pengabdian
masyarakat yaitu pengusaha muda sebanyak 10 orang. Sistem evaluasi yang digunakan
dalam kegiatan ini ialah dengan wawancara dan observasi secara langsung mulai dari
sebelum kegiatan ini dilaksanakan sampai setelah adanya kegiatan ini. Hasil yang telah
dicapai peningkatan 80% dari peserta yaitu (1) adanya peningkatan jumlah produksi roti
menggunakan alat dengan kapasitas lebih besar, dan (2) peningkatan pengetahuan mitra
terhadap proses pengajuan ijin usaha, pengurusan PIRT serta pengajuan sertifikat halal.

Kata Kunci: Peningkatan; Kapasitas; Pendampingan; Usaha.

Abstract: Bread is a food product that has the largest market share that is highly favored
by various groups and continues to Increase until 2032. Therefore, bread has a good
market opportunity for the present and the future. The purpose of this activity 1s not only
to improve the hard skills of partners in the form of increasing capacity capabilities and
production variants, but also to improve soft skills, namely the ability to conduct business
licensing and the use of social media as marketing media. [The method used is by
providing assistance in business licensing, halal certification, and training in the use of
production equipment using a Profer and oven with a large capacity. Community service
partners are 10 young entrepreneurs. The evaluation system used in this activity is by
interview and direct observation starting from before this activity was carried out until
after this activity. The results that have been achieved are an increase of 80% of the
participants, namely (1) an increase in the amount of bread production using a tool with
a larger capacity, and (2) an increase in partner knowledge of the process of applying for
a business license, managing PIRT and applying for a halal certificate.
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A. LATAR BELAKANG

Roti usaha mikro kecil dan menengah merupakan salah satu
penyumbang Devisa negara terbesar sekitar 61% dari Produk Domestik
Bruto (Wijoyo & Widiyanti, 2020). Salah satunya yang mengalami
perkembangan pesat adalah UMKM bidang pangan. Berdasarkan prediksi
imarc, produk pangan yang memiliki pangsa pasar terbesar dan terus
mengalami peningkatan hingga tahun 2032 ditingkat global adalah produk
roti dan roll (imarc). Produk roti merupakan produk yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari dan disukai oleh berbagai kalangan karena gaya
hidup Masyarakat saat ini lebih cenderung suka terhadap makanan instan
(Saputra et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut maka usaha roti memiliki
peluang pasar yang baik untuk saat ini dan masa yang akan datang. Salah
satu UMKM Roti yang didirikan oleh kelompok pemuda dengan nama usaha
Tkaqueen merupakan salah satu usaha pendatang baru dalam dunia usaha
roti dan memiliki respon pasar yang cukup bagus.

Ikaqueen sebagai salah satu perusahaan roti lokal di wilayah Kabupaten
Sumenep tepatnya di Desa Lapa Taman Kecamatan Dungkek Kabupaten
Sumenep. Sebagai pendatang baru dalam usaha roti, Ikaqueen memiliki ciri
orientasi mutu organoleptik sehingga hal ini dapat menjadi pembeda dan
keunggulan kompetitif Ikaqueen dibandingkan dengan roti lokal yang ada.
Selain berorientasi pada mutu, Ikaqueen juga memiliki keinginan untuk
menyediakan produk roti yang bergizi, terjangkau oleh masyarakat kalangan
bawah dan dapat berkontribusi dalam mendirikan wirausaha mandiri.
Tkaqueen berdiri sejak November 2023 dan sampai saat ini mengalami
peningkatan penjualan secara kontinyu, selain itu Ikaqueen didukung oleh
SDM yang potensial yaitu pemuda dengan usia 20-30an tahun yang
merupakan usia produktif yang berpotensi untuk diberdayakan dalam
menciptakan ekonomi mandiri (Yani & Farida, 2017).

Berdasarkan hal tersebut maka dalam program kemitraan masyarakat,
UKM Ikaqueen dijadikan mitra sasaran. Mitra merupakan usaha produktif
ekonomi dan usaha mitra akan berpotensi membuka peluang pekerjaan baru,
hal ini sejalan dengan pernyataan Apiandi bahwa UMKM memiliki peran
besar dalam penyerapan tenaga kerja (Apriandi et al., 2021). Personil yang
tergabung dalam Ikaqueen berjumlah 10 orang. Permasalahan yang muncul
yang biasa dihadapi oleh UKM ialah berkaitan dengan jumlah kapasitas
produksi dan manajemen (Ismawati et al.,, 2019) dalam hal ini proses
perizinan sehingga layak untuk didampingi agar mampu bersaing di dunia
pasar yang lebih luas (Nugrahenti et al., 2021).

Pada awal memulai usaha roti Ikaqueen memproduksi roti dengan bahan
baku 3kg perhari kemudian meningkat menjadi 5 kg, 7 kg dan saat ini hanya
mampu berproduksi 10 kg perhari dengan sistem penjualan online melalui
story Whatsap. Salah satu permasalahan pada UKM secara umum adalah
rendahnya kapasitas produksi karena minimnya penerapan teknologi dalam
menjalankan usaha (Hafni & Rozali, 2017).
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Solusi yang ditawarkan dengan memberi pelatihan dan pendampingan
mulai dari pendampingan proses perizinan dan manajemen serta pelatihan
peningkatan jumlah produksi. Tujuan kegiatan ini 1alah untuk
meningkatkan jumlah produksi roti dengan pelatihan peningkatan produksi,
manajemen serta pendampingan legalisasi usaha untuk meningkatkan value
dari sebuah produk (Suganda et al., 2022) mulai dari pendampingan
pengajuan NIB (Nomor Indusk Berusaha) sebagai salah satu legalisasi dasar
bagi pengusaha (Ismawati, Putri, et al., 2022), P-IRT sebagai legalisasi untuk
produk pangan (Indreswari et al., 2022), serta sertifikat halal sehingga
produk roti yang dihasilkan bisa diterima oleh masyarakat luas
(Puspaningtyas & Sucipto, 2021). Tujuan dari kegiatan ini selain untuk
meningkatkan hardskill mitra berupa peningkatan kemampuan kapasitas
dan varian produksi, juga untuk meningkatkan softskill yakni kemampuan
melakukan perizinan usaha dan penggunaan sosial media sebagai media
pemasaran.

B. METODE PELAKSANAAN

Paragraf 1 Mitra dalam kegiatan ini ialah UKM Ikaqueen, merupakan
UKM yang terletak di Desa Lapa Taman Kecamatan Dungkek Kabupaten
Sumenep. Jumah anggota UKM Ikaqueen terdiri dari sepuluh orang pemuda
dengan usia 20-30an tahun yang merupakan usia produktif. Paragraf 2
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berpentuk pelatihan dan
pendampingan mencakup pelatihan penggunaan alat, pelatihan produksi
serta pendampingan pengurusan legalisasi usaha. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang terselenggara bersama mitra
terencana dan sesuai dengan yang diharapkan oleh tim pelaksana. Adapun
pelaksanaan kegiatan ini meliputi pelatihan peningkatan produksi,
pelatihan pengoperasian alat, serta pendampingan legalisasi usaha.

Rangkaian kegiatan ini dimulai sejak bulan Juli sampai September 2024.
Kegiatan ini didahului dengan kunjungan ke mitra pengabdian dilaksanakan
pada tanggal 10 Juli 2024 untuk sosialisasi serta persiapan pelaksanaan
pendampingan legalisasi usaha. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 15
Juli 2024 bertempat di rumah mitra (UKM Ikaqueen) yang berlokasi di Desa
Lapa Taman Kecamatan Dungkek Sumenep yang diikuti oleh 16 peserta
yang terdiri dari Tim dan anggota pengusaha muda Lapa Taman Sumenep.
Adapun langkah kegiatannya sebagaimana Gambar 1.

Penyusunan Monitoring dan
kegiatan Evaluasi

Gambar 1. Pelaksanaan Pendampingan dan Pelatihan
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Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meliputi
penyusunan kegiatan dengan menetapkan jadwal pelaksanaan sesuai
dengan ketetapan dan kesepakatan dengan mitra yaitu tanggal 12 Juli 2024
pendampingan langsung untuk pengajuan NIB dan P-IRT (Pangan Industri
Rumah Tangga) usaha roti mitra. Kegiatan selanjutnya tanggal 5 September
2024 berupa pelatihan pengopersian alat serta tatacara pemeliharaan alat.
Pada kegiatan ini pelatihan pengoperasian alat dimaksudkan untuk
meningkatkan produktifitas roti produksi sehigga mitra mampu memenuhi
permintaan konsumen. Kegiatan yang dilakukan pasca pelatihan berupa
monitoring dan evaluasi hasil pelatihan dan pendampingan pada mitra
dengan melakukan wawancara serta melihat langsung proses produksi serta
mencatat pemahaman peserta (mitra) dalam menggunakan alat yang
digunakan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan ini mulai dari pra (penyusunan) kegiatan,
pelaksanaan kegiatan sampail evaluasi berlangsung dengan sangat baik.
Mitra dalam hal ini UKM Ikaqueen sangat antusias dalam mengikuti
rangkaian kegiatan ini. Tahap pertama dalam kegiatan pengabdian yaitu
kegiatan pelatihan dan pendampingan legalisasi usaha. Kegiatan yang
dilakukan berupa pelatihan dan pendampingan oleh tim pelaksana. Adapun
rundown acara dan penanggung jawab pada pelaksanaan kegiatan pelatihan
dan pendampingan sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rundown Acara Kegiatan Pelatihan Legalisasi Usaha

. Penanggung
Hari/tanggal Pukul Acara Jawab
Jum’at, Tim Pengabdian

12 Juli 2024 08.00-08.20 Pembukaan Masyarakat

08.90-08.40 Perkenalan dan Pepyampaian
kegiatan Pendampingan
Pelatihan dan pendampingan

08.40-10.00 Pengajuan NIB,P-IRT, dan Anggota Tim
sertifikat Halal

10.00-10.15 Diskusi

Ketua Tim

Tim Pengabdian
Masyarakat
Tim Pengabdian
Masyarakat

10.15-10.30 Evaluasi

Pelaksanaan kegiatan pendampingan, terlaksana dengan baik dan
sesual dengan perencanaan sebagaimana tersaji pada tabel 1. Kegiatan ini
dilaksanakan tanggal 12 Juli 2024 bertempat di mitra Desa Lapa Taman
Kecamatan Dungkek Sumenep. Peserta terdiri dari Tim dan anggota mitra.
Pelatihan, penyiapan dokumen pengajuan dan mendampingi langsung
proses pengajuan NIB, P-IRT dan Halal. Kegiatan pendampingan legalisasi
usaha disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pendampingan Legalisasi Usaha

Pendampingan legalisasi usaha mitra menghasilkan NIB usaha mitra
dan P-IRT sedangkan untuk pengajuan sertifikasi halal produk sedang
dalam proses pengajuan. Tahapan kegiatan setelah pelatihan dan
pendampingan legalisasi usaha yaitu pelatihan pengoperasian alat.
Rundown acara pelatihan sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rundown Acara Kegiatan Pelatihan Pengoperasian Alat

i Penanggung
Hari/tanggal Pukul Acara Taweb
Jum’at Tim
7 September 2024 08.00-08.20 Pembukaan Pengabdian
Masyarakat

Perkenalan dan
08.20-08.40 Penyampaian kegiatan Ketua Tim
Pelatihan pengoperasian alat
08.40-10.00 Pelatihan pengoperasian alat Anggota Tim
Tim
10.00-10.15 Diskusi Pengabdian
Masyarakat
Tim
10.15-10.30 Evaluasi Pengabdian
Masyarakat

Pelaksanaan kegiatan pelatihan, terlaksana dengan baik dan sesuai
dengan perencanaan sebagaimana tersaji pada Tabel 2. Kegiatan ini
dilaksanakan tanggal 7 September 2024 bertempat di mitra Desa Lapa
Taman Kecamatan Dungkek Sumenep. Peserta terdiri dari Tim dan anggota
mitra. Pelatihan dengan menjelaskan alat dan fungsinya serta praktek
langsung pengoperasian alat. Pelatihan langsung dapat memberikan hasil
optimal dalam mentrasfer iptek kepada UMKM sasaran (Kusrinah et al.,
2016), seperti terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pelatihan Pengoperasian Alat

Monitoring dan evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan rangkaian
kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan langsung mendatangi mitra.
Monitoring ditujukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan
(Ismawati et al.,, 2022), dan tingkat ketercapaian target peningkatan
kapasitas mitra. Berdasarkan hasil pengamatan langsung serta hasil
wawancara dengan anggota mitra, terjadi peningkatan 100% kemampuan
mitra dalam pengoperasian alat dari yang sebelumnya menggunakan alat
dengan kapasitas kecil. Selain itu peralatan produksi mampu memberikan
peningkatan kapasitas produksi yang cukup tinggi yakni diatas 100%.
Kapastas produksi roti dengan menggunkan oven tangkring berjumlah 70
pcs roti/hari, dengan penggunaan alat menigkat menjadi 400 pcs/hari

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat sangat membantu mitra,
terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada mitra baik kemampuan
hard skill maupun kemampuan softskillnya. Selain mitra mampu
meningkatkan jumlah dan varian produk, mitra sudah bisa mengetahui alur
untuk proses pengajuan legalisasi usaha. Karena lamanya proses
pengurusan sertifikasi halal karena system kuota, maka untuk kegiatan
selanjutnya diharapkan bisa membantu mitra dalam hal penerbitan
sertifikat halal tersebut agar roti yang diproduksi oleh UKM Ikaqueen ini
benar-benar bisa diterima oleh Masyarakat luas.
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